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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Sektor kesehatan merupakan salah satu sektor yang bergantung pada 

tersedianya sumber daya manusia (SDM). Menghadapi era globalisasi, dimana 

diberlakukannya pasar bebas dan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi dibidang kesehatan, serta meningkatnya persaingan antar (RS), 

dibutuhkan SDM yang berkualitas dan profesional dibidangnya, dengan 

demikian tantangan utama dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan 

sebaik-baiknya adalah pengembangan SDM. Tenaga kesehatan yang telah 

berada didalam sektor pelayanan kesehatan perlu dikembangkan dan 

diarahkan agar dapat bekerja lebih produktif (Soemantri, 2017).

Rumah sakit adalah salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang 

bergantung pada kualitas SDM dan memiliki peran sangat strategis dalam 

upaya mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat indonesia. 

Salah satu profesi yang mempunyai peran penting di rumah sakit adalah 

perawat. Jumlah perawat menurut data PPNI mencapai sekitar 60% dari total 

tenaga kesehatan yang ada di Indonesia. Selain profesi yang jumlahnya 

dominan, keperawatan adalah profesi yang berperan penting dalam upaya 

menjaga mutu pelayanan kesehatan rumah sakit (Aditama, 2014).

 Peranan penting seorang perawat adalah memberikan asuhan 

keperawatan secara profesional. Asuhan keperawatan merupakan praktik 

keperawatan yang bersifat humanistis dengan menggunakan pendekatan 
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holistis yang dilakukan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan, serta 

berorientasi pada kebutuhan objektif pasien yang mengacu pada standar 

profesional keperawatan dan menggunakan etika keperawatan sebagai 

tuntutan utama (Nursalam, 2011). Asuhan keperawatan yang berkualitas dapat 

diwujudkan dengan adanya tenaga keperawatan yang profesional, memiliki 

kemampuan intelektual, tehnikal dan interpersonal, bekerja berdasarkan 

standar praktek, memperhatikan kaidah etik dan moral sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Badan Nasional Penempatan & Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia (BNP2TKI, 2016). Kualitas tenaga perawat profesional dapat 

dibentuk melalui sistem pendidikan yang baik dan bermutu, sehingga dapat 

memberikan pelayanan keperawatan secara profesional. Peningkatan kualitas 

perawat dapat ditempuh melalui pendidikan lanjutan pada program pendidikan 

perawat. 

Langkah awal yang perlu ditempuh oleh perawat profesional adalah 

mengembangkan Pendidikan Tinggi Keperawatan dan memberikan 

kesempatan kepada perawat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Sehingga diharapkan pada akhir tahun 2015, mayoritas pendidikan perawat 

yang ada di rumah sakit sudah memenuhi kriteria minimal sebagai perawat 

profesional (Ners) (Nursalam, 2011). Untuk menghasilkan seorang perawat 

profesional, harus melewati dua tahap pendidikan yaitu tahap pendidikan 

akademik yang lulusannya mendapat gelar S.Kep. dan tahap pendidikan 

profesi yang lulusannya mendapat gelar Ners (Ns). Kedua tahap pendidikan 

keperawatan ini harus diikuti, karena keduanya merupakan tahapan 
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pendidikan yang terintegrasi sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu sama 

lain.

Perawat sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan dituntut untuk 

memiliki kematangan dalam berpikir, bertindak, dan bersikap sebagai perawat 

profesional, sehingga mampu menjawab berbagai tantangan tersebut. Setiap 

perawat diharapkan senantiasa meningkatkan kualifikasi yang dimilikinya, 

salah satunya yaitu dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi guna mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki. Perlu 

adanya motivasi bagi perawat untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi (Slameto, 2016). Motivasi merupakan kekuatan psikologis 

yang menggerakkan seseorang ke beberapa jenis tindakan. Motivasi berfokus 

pada faktor-faktor atau kebutuhan dalam diri seseorang untuk menimbulkan 

semangat, mengarahkan, mempertahankan, dan menghentikan perilaku 

(Nursalam, 2012).

Motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan masih berada pada 

rentang sedang bahkan cenderung rendah sehingga penting untuk 

ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jumiati (2011) di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta menunjukkan 

bahwa sebanyak 56 perawat dari 65 perawat yang memiliki motivasi ingin 

melanjutkan pendidikan keperawatan dengan kategori sedang.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi perawat dalam 

melanjutkan pendidikan salah satunya adalah kemampuan finansial atau sosial 

ekonomi, dukungan keluarga, dukungan atasan, dan prospek dari melanjutkan 
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pendidikan. Kemampuan finansial dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam memecahkan masalah atau mengelola keuangannya 

(Supriyono, 2010), sehingga kemampuan finansial dapat menggambarkan 

kesiapan perawat untuk memenuhi tuntutan administrasi pendidikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Susita, et all. (2017) di Eka Hospital 

Pekanbaru menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan finansial 

dengan motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan. Hal serupa juga 

dijelaskan oleh Wulandari dan Pujasari (2013) yang dilakukan di Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan finansial dengan motivasi perawat dalam 

melanjutkan pendidikan. Penelitian ini menjelaskan bahwa perawat yang 

memiliki kemampuan ekonomi menengah sampai bawah menjadi faktor 

penghambat mereka dalam melanjutkan pendidikan.

Motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan juga di pengaruhi oleh 

dukungan keluarga. Dukungan keluarga merupakan tingkah laku yang 

diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan 

sosialnya baik berupa kehadiran serta hal-hal yang dapat memberikan 

keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. 

Dukungan keluarga dapat berbentuk komunikasi verbal dan non verbal (Ali, 

2011). Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2012) di RSUD Syekh 

Yusuf Gowa Makassar menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi perawat melanjutkan 

pendidikan. Penelitian ini menjelaskan bahwa setiap orang setidaknya 
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membutuhkan dukungan dan dorongan tersendiri dari orang terdekat mereka. 

Hal ini akan mempengaruhi keputusan seseorang termasuk keputusan dalam 

melanjutkan pendidikan.

Motivasi perawat dalam melanjutkan pendidikan juga di pengaruhi oleh 

dukungan atasan. Memang diperlukan dukungan atasan untuk melakukan 

sesuatu hal apalagi yang berkaitan dengan tempat kita bekerja. Disinilah letak 

peran seorang pemimpin dalam memenage orang-orang yang dipimpinnya. 

Dukungan pimpinan merupakan faktor eksternal utama atau faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi. Motivasi perawat akan menurun apabila pimpinan tidak 

mendukung perawat untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi. Pimpinan yang tidak mendukung mengakibatkan tidak tercapainya 

keinginan perawat untuk menjadi seorang perawat yang profesional. Seorang 

pimpinan yang mendukung perawat untuk melanjutkan pendidikan 

keperawatan yang lebih tinggi menyebabkan motivasi perawat meningkat. Hal 

ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2014) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan pimpinan dengan 

motivasi perawat untuk melanjutkan pendidikan keperawatan. 

Hasil penelitian Susita, dkk (2013), menunjukkan bahwa berdasarkan 

uji statistik terhadap faktor- faktor yang berhubungan dengan motivasi 

perawat melanjutkan pendidikan sarjana keperawatan di Eka Hospital 

Pekanbaru, pada faktor kemampuan finansial di peroleh p-value 0,016 < α 

(0,05), Faktor dukungan keluarga di peroleh p-value 0,000 < α (0,05), faktor 
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dukungan institusi di peroleh p-value 0,382 >α (0,05), serta faktor harapan 

setelah melanjutkan pendidikan di peroleh p-value 0,723 >α (0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara faktor finansial, dukungan 

keluarga dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan S1 Keperawatan, 

sedangkan faktor dukungan keluarga dan dukungan institusi tidak ada 

hubungan. 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian di atas, dijelaskan bahwa 

perawat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dilatarbelakangi oleh 

dikeluarkannya Undang-Undang RI No 38 tahun 2014 Tentang Keperawatan. 

Menurut UU tersebut seorang perawat tamatan SPK atau D-III yang telah 

menjadi perawat diwajibkan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi, bila tidak statusnya sebagai perawat akan dicabut dan dijadikan tenaga 

administratif. Tetapi mereka hanya memperoleh izin belajar dan ini membuat 

mereka tetap bekerja ketika harus melanjutkan pendidikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah: “Bagaimana  gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi perawat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan 

berdasarkan literature review?”
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C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi perawat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan berdasarkan literature 

review.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu keperawatan dan 

wawasan mengenai gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

perawat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan.

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengaplikasikan 

penelitian tentang gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi perawat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 Keperawatan 

berdasarkan literature review.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Untuk memberikan tambahan referensi mengenai gambaran faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi perawat melanjutkan pendidikan 

ke jenjang S1 Keperawatan dalam rangka pelaksanaan catur dharma 

Perguruan Tinggi.
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c. Untuk Profesi Perawat

Memberikan pengetahuan kepada perawat tentang pengembangan 

pelayanan keperawatan profesional melalui pendidikan berkelanjutan.

d. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

keterampilan serta analisis atau kajian dengan permasalahan yang 

serupa.
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